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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa pengaruh ketidakpastian lingkungan dan 

intensitas modal terhadap praktik penghindaran pajak serta menganalisis peran 

kemampuan manajerial sebagai variabel moderasi dalam hubungan ini. Penelitian 

dilakukan pada 24 perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama 2019–2023. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan analisis regresi data panel dan analisis regresi moderat (MRA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan dan intensitas 

modal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Di sisi 

lain, kemampuan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan organisasi, semakin tinggi tingkat 

kepatuhan pajak perusahaan. Namun, kemampuan manajerial tidak terbukti 

memoderasi hubungan antara ketidakpastian lingkungan dan intensitas modal 

terhadap penghindaran pajak . Temuan ini menekankan pentingnya peran langsung 

manajemen dalam membentuk kebijakan pajak perusahaan dan perlunya 

memperkuat kapasitas manajerial untuk meningkatkan kepatuhan fiskal di tengah 

dinamika lingkungan bisnis yang kompleks. 

 

Key Words: Ketidakpastian Lingkungan, Intensitas Modal, Penghindaran Pajak, 

Kemampuan Manajerial  

mailto:riska.127232025@stu.untar.ac.id
mailto:estralitat@fe.untar.ac.id
mailto:verawati@fe.untar.ac.id


vii 

 

ENVIRONMENTAL UNCERTAINTY, CAPITAL INTENSITY, AND TAX 

AVOIDANCE WITH MANAGERIAL ABILITY AS A MODERATOR 

 

Riska Gustivani1); Estralita Trisnawati2); Verawati3) 
1,2,3) Faculty of Economics and Business, Universitas Tarumanagara, Indonesia 

Email: 1)riska.127232025@stu.untar.ac.id ; 2) estralitat@fe.untar.ac.id ; 3) 

verawati@fe.untar.ac.id 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of environmental uncertainty and 

capital intensity on tax avoidance practices and analyze the role of managerial 

ability as a moderating variable in this relationship. The research was conducted on 

24 property and real estate sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) during 2019–2023. The method used is quantitative, with panel 

data regression analysis and moderate regression analysis (MRA). The research 

results show that environmental uncertainty and capital intensity do not 

significantly affect tax avoidance. On the other hand, managerial ability has a 

positive and significant effect, which indicates that the higher the organizational 

ability, the higher the level of company tax compliance. However, managerial 

ability is not proven to moderate the relationship between environmental 

uncertainty and capital intensity on tax avoidance. These findings emphasize the 

importance of management's direct role in shaping corporate tax policy and the 

need to strengthen managerial capacity to improve fiscal compliance amidst the 

dynamics of a complex business environment 

 

Key Words: Enivironmental Uncertainty, Capital Intensity, Tax Avoidance, 

Managerial Ability
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pajak adalah pungutan negara kepada orang pribadi atau badan yang bersifat 

wajib dan memaksa, yang digunakan untuk kemakmuran rakyat. Menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan, 

pajak adalah sumbangan wajib kepada negara yang dilakukan oleh individu atau 

badan yang bersifat memaksa menurut undang-undang, tanpa imbalan langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara dengan jumlah tertentu. Pajak dapat mengurangi 

laba bersih perusahaan, jadi banyak bisnis berusaha untuk mengurangi pajak yang 

harus dibayar. Salah satu pengelolaan pajak yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

adalah tax avoidance (Yuniarti et al., 2020). 

 Menurut Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang No. 36 tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan, subjek pajak yang dipungut dan dikenakan pajak adalah badan atau 

perusahaan, baik di dalam maupun di luar negeri. Di Indonesia, ada perbedaan 

kepentingan antara pemerintah sebagai pihak pemungut pajak dan wajib pajak 

sebagai pihak yang dipungut pajak. Pemerintah berusaha untuk mendapatkan pajak 

yang sebesar-besarnya dari semua wajib pajak, sedangkan semua wajib pajak 

terutama perusahaan berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin untuk 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

 

 Pajak yang besar akan memberikan manfaat bagi pemerintah untuk membiayai 

program-programnya dan bagi masyarakat yang akan mengalami peningkatan 
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kesejahteraan akibat berjalannya program pemerintah. Rasio pajak adalah 

perbandingan antara penerimaan negara dari pajak terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB). Pendapatan Domestik Bruto (PDB) adalah nilai pasar dari semua barang dan 

jasa akhir yang diproduksi suatu negara dalam jangka waktu tertentu. PDB terdiri 

dari ekspor bersih, pengeluaran pemerintah, belanja konsumen, dan investasi (Fitriya, 

2024). Secara keseluruhan, pentingnya rasio pajak adalah untuk mengetahui seberapa 

baik pemerintah dapat mengumpulkan uang dari pajak. Rasio pajak suatu negara 

yang lebih tinggi menunjukkan kondisi perekonomian yang lebih baik, karena lebih 

banyak uang yang masuk ke penerimaan pajak. 

Selain itu,  rasio pajak sebagai tolok ukur kinerja pajak dalam suatu negara yang 

dapat digunakan untuk melihat rendahnya kinerja perpajakan di Indonesia (Mulyani, 

2023). Menurut laporan Organization for Economic Co-Operation and Development 

(OECD) yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. rasio pajak Indonesia adalah 10,9% 

pada tahun 2021, di bawah rata-rata Asia dan Pasifik sebesar 19,8% Angka ini juga 

berada di bawah rata-rata OECD (34,1%). 

Gambar 1. 1  

Rasio Pajak di Dunia
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Tabel 1. 1  

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak (Dalam triliyun rupiah) 
 

Tahun Target Realisasi Pencapaian 

2019 1.577,6 1.332,1 84,4% 

2020 1.642,6 1.070,0 65,1% 

2021 1.229,6 1.277,5 104,0% 

2022 1.485,0 1.716,8 115,06% 

2023 1.718,0 1.739,8 95,7% 
*dikutip dari Laporan Keuangan Pemerintahan Pusat (bpk.go.id) 

  Dari tabel 1.1 dijelaskan bahwa pada tahun 2019, penerimaan pajak tidak 

mencapai target yang ditetapkan, dengan realisasi sebesar 84,4%. Kinerja ini 

terpengaruh oleh beberapa faktor eksternal seperti moderasi harga komoditas dan 

dampak dari perang dagang antara AS dan Tiongkok yang mengakibatkan 

perlambatan ekonomi global (Media Keuangan, 2019). Kemudian pandemi 

COVID-19 menyebabkan kontraksi ekonomi yang signifikan pada tahun 2020, 

sehingga penerimaan pajak hanya mencapai 65,1% dari target. Penurunan 

aktivitas ekonomi global dan domestik akibat pandemi berdampak besar pada 

penerimaan negara (Media Keuangan, 2021). Setelah pandemi, ekonomi tahun 

2021 pulih, dengan realisasi penerimaan pajak mencapai 104% dari target. Ini 

adalah pertama kali dalam lebih dari sepuluh tahun penerimaan pajak melampaui 

target yang ditetapkan (Said, 2021). Pada tahun 2022, penerimaan pajak 

melampaui target dengan realisasi 115,6%, yang didorong oleh pemulihan 

ekonomi yang kuat, harga komoditas yang tinggi, dan reformasi perpajakan yang 

dilakukan oleh Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan (MenKeu, 2023). 

Hingga akhir tahun 2023, realisasi penerimaan pajak mencapai sekitar 95,6%. 

Terlepas dari penurunan harga komoditas, pencapaian ini didukung oleh 
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pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pendekatan pengelolaan pajak 

yang lebih baik (Hariani, 2023). 

Dilihat dari sisi perusahaan yang merupakan unit bisnis yang didirikan oleh 

sekelompok orang yang memiliki tujuan yang sama yang berusaha untuk 

mencapai tujuan tersebut secara bersama-sama. Sebagai pihak yang mengelola 

sumber daya alam, perusahaan menjadi salah satu objek pajak yang berbentuk 

badan. Perbedaan antara fiskus dan perusahaan sebagai entitas bisnis merupakan 

hal yang penting untuk dipahami dalam konteks perpajakan, terutama ketika 

membahas isu tax avoidance. Perusahaan dan fiskus memiliki peran dan tujuan 

yang berbeda dalam hal pajak (Fadhil, 2022). Sementara perusahaan berusaha 

memaksimalkan keuntungan mereka, termasuk melalui perencanaan pajak, fiskus 

menjaga kepentingan negara dalam hal penerimaan pajak. Ketidaksepakatan 

antara kedua belah pihak ini sering terjadi, terutama dalam hal tax avoidance. 

Kedua pihak harus bertindak dalam kerangka hukum yang berlaku, meskipun 

interpretasi dan pelaksanaan hukum tersebut dapat berbeda, yang sering 

menyebabkan perdebatan dan kebijakan baru dalam perpajakan. Faktor-faktor 

tersebut tentunya akan memicu terjadinya tax avoidance bagi perusahaan. 

 Tindakan tax avoidance ini  memunculkan beberapa kasus dalam pelaporan 

pajak, seperti PT Bhakti Agung Propertindo (BAPI) yang melakukan tax 

avoidance dan merugikan negara sebesar 2,9 miliar. PT BAPI resmi jadi 

tersangka atas penyelewengan pajak (Santia, 2024). PT BAPI merupakan 

tersangka korporasi yang diduga dengan sengaja menyampaikan SPT masa PPh 4 

ayat (2) tidak benar atau tidak lengkap dari masa Agustus s.d Desember tahun 
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2018 dan tidak menyampaikan SPT PPh 4 ayat (2) masa Januari-Desember 2019 

ke KPP Pratama Tangerang Timur yang dilakukan secara berturut-turut dan 

berlangsung terus menerus. Kepala kanwil DJP Banten mengatakan atas 

perbuatan tersangka dalam kurun waktu Agustus 2018 sampai dengan 

Desembe019 telah menimbulkan kerugian pendapatan sekurang-kurangnya 

sebesar Rp.2.907.426.172.  

Selanjutnya, PT Lippo Karawaci Tbk, salah satu pengembang properti 

terbesar di Indonesia, diduga menggunakan struktur modal yang cermat untuk 

menghindari pajak. Lippo Karawaci memanfaatkan kemampuan manajerialnya 

untuk mengelola struktur utang dan pengalihan pendapatan melalui berbagai 

entitas hukum, dan pada tahun 2017 terungkap bahwa perusahaan menggunakan 

teknik transfer pricing dan struktur utang untuk mengurangi beban pajak. 

Perusahaan ini dapat mengurangi laba yang dikenakan pajak dengan mengatur 

struktur utang secara strategis. Pemimpin bisnis membuat rencana keuangan yang 

memungkinkan tax avoidance yang efektif. Lippo Karawaci menghadapi 

ketidakpastian dari perubahan peraturan perpajakan dan fluktuasi ekonomi yang 

dapat mempengaruhi laba dan kewajiban pajak mereka. Dengan intensitas modal 

yang tinggi melalui investasi besar dalam proyek-proyek properti, Lippo 

Karawaci dapat menggunakan aset tetap untuk struktur tax avoidance, seperti 

pemindahan pendapatan melalui utang. Dengan demikian, manajemen 

perusahaan menggunakan keahlian mereka untuk merancang struktur keuangan 

yang memungkinkan tax avoidance, seperti menggunakan struktur utang yang 

menguntungkan secara pajak. 
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Kemudian kasus Agung Podomoro Group, pengembang properti besar, 

terlibat dalam kasus tax avoidance pada tahun 2018. Perusahaan ini 

menggunakan struktur modal yang kompleks dan perencanaan pajak yang agresif 

untuk mengurangi kewajiban pajaknya (Alexander, 2019). Agung Podomoro 

menggunakan berbagai entitas hukum dan teknik perencanaan pajak yang 

melibatkan pemindahan pendapatan ke entitas luar negeri dengan tarif pajak lebih 

rendah. Kemampuan manajerial perusahaan memainkan peran penting dalam 

merancang struktur ini dan mengelola tax avoidance secara efektif (Alexander, 

2019).  Adanya ketidakpastian lingkungan mengakibatkan perusahaan harus 

beradaptasi dengan perubahan peraturan pajak dan kondisi pasar yang tidak 

stabil. Sehingga entitas modal dengan investasi besar dalam proyek-proyek 

properti, perusahaan ini menggunakan aset dan struktur modal untuk mengurangi 

pajak melalui perjanjian internasional dan kemampuan manajerial perusahaan 

memainkan peran penting dalam merancang struktur tax avoidance yang 

melibatkan berbagai entitas hukum. 

Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi tax avoidance salah satunya 

ketidakpastian lingkungan dimana manajer sering kali menggunakan fleksibilitas 

dan kebijaksanaan untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan sehingga 

dapat melakukan tax avoidance. Beberapa penelitian telah menguji fleksibilitas 

dan kebijaksanaan dalam lingkungan yang bergejolak, seperti hubungan kinerja 

dalam penelitian (Yenidogan & Windsperger, 2014) yang meneliti bagaimana 

ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan kinerja, pada penelitian ini 

menjelaskan bahwasanya ketidakpastian lingkungan yang lebih tinggi dapat 
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menimbulkan perubahan dalam proses teknologi yang memerlukan strategi 

kolaboratif. Keputusan investasi perusahaan (Arirftiara & Venusita, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nugraha & Mulyani, 2019; Rossa, 2022) hanya 

meneliti bagaimana capital intensity, leverage, kompensasi eksekutif terhadap 

tax avoidance. Sejauh ini yang meneliti tentang ketidakpastian lingkungan 

terhadap penghidaran pajak dengan managerial ability sebagai variabel moderasi 

masih sedikit di Indonesia. Ada beberapa penelitian yang meneliti tentang 

pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance, akan tetapi 

penelitian sebelumnya belum membuahkan hasil yang konsisten. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Huang et al., 2017; Nurdiana, 2021; Syarendra & Kristanto, 

2022) menemukan bahwasanya kondisi lingkungan yang penuh ketidakpastian 

mendorong manajemen melakukan penghematan biaya dengan cara menghindari 

pajak. Ketidakpastian lingkungan mempunyai sifat yang tidak dapat diprediksi 

mengenai kemungkinan kejadian di masa depan. Meski sulit diprediksi, namun 

peran manajer sangat berpengaruh untuk mengatasi ketidakpastian lingkungan 

melalui strategi yang dikembangkan. Kemudian penelitian yang diteliti oleh 

(McGuire et al., 2014) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat 

ketidakpastian operasi yang tinggi akan mengurangi aktivitas investasi pajak 

karena ketidakpastian operasi dapat menyebabkan ketidakpastian penghematan 

pajak di masa depan.. Selain itu, Huang et al  (2017) dan Arirftiara & Venusita 

(2017) menemukan bahwa ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan 

mendorong peningkatan aktivitas tax avoidance. Lingkungan yang bergejolak 

menyebabkan perusahaan harus lebih berhati-hati dalam melakukan perencanaan, 
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termasuk perencanaan pajak karena pajak merupakan pengeluaran yang 

signifikan bagi perusahaan dan mengurangi kekayaan pemegang saham. 

 Faktor lain yang mendukung tax avoidance adalah intensitas modal, yang 

merupakan aktivitas investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang 

berkaitan dengan jumlah aktiva tetap dan inventarisnya (Jusman & Nosita, 2020). 

Strategi ini digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak mereka. 

Perusahaan dengan lebih banyak aset tetap mungkin menggunakan strategi ini 

untuk mengurangi beban pajak mereka. Menurut Darsono (2018) pendekatan 

yang digunakan adalah dengan berinvestasi pada aktiva tetap atau barang 

berwujud yang memiliki nilai penyusutan. Nilai penyusutan ini merupakan 

komponen utama dari metode pencegahan pajak, karena aktiva tetap memiliki 

nilai penyusutan (exempt) yang dapat dikurangkan dari pajak, sehingga 

mengurangi jumlah pajak yang terutang (Widyastuti et al., 2022). 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penggunaan 

kemampuan manajerial sebagai variabel moderasi antara ketidakpastian 

lingkungan dan intensitas modal terhadap tax avoidance. Kemampuan manajerial 

mempunyai peranan yang menonjol dalam keberhasilan perusahaan. Salah 

satunya adalah investasi yang tepat. Manajer dapat mempengaruhi hasil 

perekonomian karena manajer dengan kemampuan yang mumpuni dapat lebih 

memahami tren industri, memprediksi permintaan secara akurat, dan berinvestasi 

pada proyek yang menambah nilai. Li (2024) menemukan bukti yang 

menunjukkan bahwa manajer mampu mengidentifikasi proyek yang memiliki 

NPV tinggi, sehingga meningkatkan investasi yang lebih signifikan. Selain itu, 
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(Lee et al., 2018) menemukan bahwa kemampuan manajerial yang lebih tinggi 

menyebabkan peluang investasi yang lebih besar. Kemampuan manajerial juga 

memiliki peran penting ketika perusahaan menghadapi lingkungan yang 

bergejolak. Lingkungan yang bergejolak menyebabkan variabilitas dalam 

pertumbuhan pendapatan (Huang et al., 2017). Ketika perusahaan menghadapi 

ketidakpastian lingkungan yang tinggi, manajer akan mempunyai keleluasaan 

untuk mengurangi variabilitas ini dengan mengelola pendapatan (Annida & 

Firmansyah, 2022). 

 Penelitian tentang ketidakpastian lingkungan dan intensitas modal terhadap 

tax avoidance dengan menghubungkan kemampuan manajerial sebagai moderasi 

masih sedikit di Indonesia. Beberapa penelitian Indonesia hanya meneliti 

ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance (Kusuma Putri & Syafruddin, 

2021; Mawaddah & Darsono, 2022; Tanujaya & Cantikasari, 2022), dan 

beberapa penelitian yang meneliti hanya tentang intensitas modal terhadap tax 

avoidance (Agustina & Hakim, 2021; Juliana et al., 2020). Sejauh ini belum ada 

penelitian yang meneliti hubungan ketidakpastian lingkungan dan intensitas 

modal dengan kemampuan manajer terhadap tax avoidance. Oleh karena itu 

penelitian sebelumnya kurang dan tidak membahas masalah saat ini secara 

menyeluruh, penelitian ini sangat penting. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mempelajari secara menyeluruh tingkat ketidakpastian lingkungan dan intensitas 

modal terhadap tax avoidance dengan kemampuan manajerial sebagai variabel 

moderasi 

Identifikasi Masalah 
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 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan yang telah diuraikan diatas. 

penulis dapat mengidentifikasi bahwasanya tax avoidance masih banyak 

dimintai oleh para wajib pajak di indonesia dalam rangka melakukan kebijakan 

manajer yang juga dapat memperkuat pertumbuhan, perkembangan dan 

persaingan bisnis ataupun ekonomi di Indonesia pada masa yang akan datang. 

Dilanjutkan dengan belum pernah adanya penelitian yang menggunakan 

komponen ketidakpastian lingkungan sebagai kemampuan manajerial yaitu 

berupa perbedaan kebijakan, perbedaan lingkungan untuk memengaruhi pada tax 

avoidance, dilengkapi juga dengan  kemampuan manajer sebagai moderasi. Oleh 

karena itu peneliti melakukan penelitian dalam rangka menyusun tesis dengan 

judul “Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan, Intensitas Modal dengan 

Kemampuan Manajerial sebagai Pemoderasi”  

B. Batasan Masalah  

Terdapat beberapa batasan masalah yang diperlukan untuk 

memperkecil  (memfokuskan) masalah utama dalam penelitian ini berupa 

pengaruh ketidakpastian lingkungan, intensistas modal terhadap tax 

avoidance dan kemampuan manajerial sebagai variabel moderasi sebagai 

berikut : 

a. Variabel bebas (independen) yang terdiri dari ketidakpastian 

lingkungan dan intensitas modal 

b. Variabel terikat (dependen) yang terdiri dari tax avoidance 

c. Variabel moderasi yang terdiri dari kemampuan manajerial  
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d. Penelitian ini cuma meneliti perusahaan sektor properties real estate 

pada periode 2019-2023. 

C. Rumusan Masalah 

  Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, ada kemungkinan bahwa 

beberapa topik utama akan diteliti sebagai berikut: 

1. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance? 

2. Apakah intensitas modal berpengaruh positif terhadap tax avoidance? 

3. Apakah kemampuan manajerial memperkuat pengaruh positif ketidakpastian 

lingkungan terhadap tax avoidance ? 

4. Apakah kemampuan manajerial memperkuat pengaruh positif intensitas 

modal terhadap tax avoidance ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti secara empiris, yaitu: 

a. Melakukan analisis empiris tentang efek positif ketidakpastian lingkungan 

terhadap Tax avoidance. 

b. Menganalisis secara empiris pengaruh positif Intensitas modal terhadap 

tax avoidance.  

c. Menganalisis secara empiris peran kemampuan manajerial dalam 

memperkuat kaitan antara ketidakpastian lingkungan dan tax avoidance. 

d. Menganalisis secara empiris peran kemampuan manajerial dalam 

memperkuat kaitan antara Intensitas modal dan tax avoidance. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penyusunan penelitian ini dilakukan sebagai salah satu persyaratan bagi 

peneliti dalam memperoleh gelar magister akuntansi pada Univeristas 

tarumanagara. Bagi seluruh masyarakat Indoneseia terutama para peneliti 

atau akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan baru tentang pajak seperti ketidakpastian lingkungan dan 

bagaimana intensitas modal perusahaan, intensitas modal dan kemampuan 

managerial. Serta dapat menjadi bahan acuan literatur, ataupun referensi 

pada penelitian mendatang dengan variabel serupa pada penelitian ini dalam 

rangka pengembangan ilmu pada masa mendatang.  

 Selain itu, hasil penelitian ini kiranya juga dapat memberikan manfaat 

bagi manajemen perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk dapat 

menerapkan bagaFtimana ketidakpastian lingkungan jika adanya kebijakan 

kemampuan manager dalam melakukan tindakan tax avoidance di suatu 

perusahaan, dan sebagai salah satu bahan acuan bagi perusahaan dalam 

mempertimbangakn keikutsertaannya manager sebagai salah satu upaya 

untuk melakukan tax avoidance  
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